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LT TEKNIS ALAT PENGERING TIPE BAK (BED DRYER)
UNTUK PENGERINGAN JAGUNG (Zea miays L) DENGAN
MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR MINYAK TANAH

ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan pada bulan November - Desember 2007 &
Relompok Tani Barush Pakan (KTDRK), Sungai Janiah, Kanagarian Tabek
Panjang, Kec Baso. Kabupaten Agam. dan di Laboratoriom Teknologi Hasil
Pertanian (Pilot Plant) Jurusan Teknolopi Pertanian Universitas Andalas.

Metode yang diterapkan adalah metode eksperimen dengan tigs kali
ulangan pada pengeringan jagung tongkel, dan jagung pipil dengan tiga kali
ulangan. Ketebalan vang dipunakan adalabh 5 em. 10 cm dan 13 cm. Pada
pengeringan jagung tongkol di peroleh kadar air awal 32,12 %% menjmli kadar air
20,75 % membutuhkan waktu selama & jam dengan besarnva suhu bak pengering
40,6°C, suhu plenum 45.8°C. suhu infer 30.5°C, suhu eatder 35,7°C dan subu
Unghungan 27.5°C. Efisiensi pemanasan sebesar 96,84 %, elisiensi penguapan

I5.7F™m

13,77 ", dan elisiensi pengeringan 15,27 %,

PPada pengeringan jagung pipil di peroleh data vaito, ketebalan 5 om
membutuhkan wakiu selama 3 jam dan kadar air awal 20060 % menjadi kadar air
skhir 13.54 %, Besamyva ehisiens] pemanasan 31,30 %, elisiensi penguapan 8,72
‘o dan efisiensi pengeringan 4,47 %, Unluk pengeringan jagung pipil ketebalan
10 em membuotuhkan waktu selama 4 jam dari kadar air awal 20,60 % menjadi
kadar air akhir 13,41 % Besarnya elsiensi pemanasan 33,76 %, efisienst
penguapan 6.75 %, dan efisiensi pengeringan 6,97 %, Dan untuk pengeringan
Jagung pipal ketebalan 15 cm membutuhkan waktu selama 3 jam dan kadar air
awal 20060 % memjadi kadar air akhir 13,73 %, Besarnya efisiensi pemanasan
~8.28 %, efisicnsi penguapan 288 %4, dan efisiensi pengeringan 8,15 %

Brava pokok pengeringan jagung dengan menggunakan alat penpering tipe
bak fhed drper) adalah Rp 129.25%g. Nilai B/C Ratio untuk alal penpering tipe
nak (hed drever) ini adalah 1,04, maka usaha ini lavak untuk dilakukan karena nilai
B/C Ratio besar dan 1.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

dagung merupakan jems lanaman semusim kelompok tanaman pangan
serpenting kedun setelah padi. Jagung (Zea sy L) berasal dard Benua Amerika
Zimana selain di budidavakan i daerah asalnyva, jenis tanaman ini telah lama di
cenal dan banyak dikembangkan di Australia, Muoangthai, Filipina, Perancis dan
sdonesia, Pemanlustan apung sebagal bahan pangan dan indusio memerlukan
menanganan pascapanen vang baitk sehingps meningkatkan nilai jual. Dalam
cenanganan pascapanen 1m dirasakan masih banyak vang perlu dibenahi,

Indonesia merupakan sebuah nepara yang letak geografisnva terletak di
chatulistiwin dengan demikian Indonesia merupakan nepara tropis. Sebagai
togara wopls yang sumber cahava mataharinya sangat tingei, memungkinkan
wwhall Megara  Indonesia untuk  mengembangkan  wsaha  peranian dengan
memandfastkan  energi  matahari sebaik mungking Pemanfaatan energi  sinar
Tatahan pada bidang pertanian adalah dalam bentuk usaba pengeringan komaoditi
fastl pertamian, pengeringan vang biasa dilakukan masvarakat adalah pengeringan
A1 tempat terbuka dengan memanlaastkon sinar matabari langsung,

Umumnys pengenngan vang sering dilakukan oleh petani Indonesia
=dalah dengan memanfaatkan sinar matahar secara traditional, Hal ini dapat
erlibin pada pengeringan japung, dimana masih ergantung kepada keadaan
cuaca, apabila cupcn kurang baik maka proses pengeringan akan lama sehingea
Lepal menurunkan kualitas produk. Pengeringan vang di lakukan yaitu dengan
meletakkan jagung di lantai semen di bawah sinar matahari pada waktu siang hari,
ara seperti ini membuat petani harus membelak-balik jagung apar dapat kering
secara merata dan memerlukan wakio berhan-hari,

Cara pengeringan ini mempunyai kelemahan antara lain memerlokan
swipal yang Juas, suhu pengeringan dan kelembaban tidak teratur, pengeringan
tdak Konstan karena penyinaran sinar matahan tidak tetap intensitsnya, adanya
cangpuan dari burung dan temak vang mengakibatkan kehilangan hasil serta
surang higienis karena di lakukan di tempat terbuka dan terkomaminasi denpan

sotoran, debu dan lainnya.
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Berkaitan dengan masalah kelemahan dalam penperingan secara alami
maks perlu adanyva  teknologi  dalam penperingan  bustan  vaiw  denpan
mengunakan alal pengering Upe bak (ded drper) denpan sumber panas‘haban
cakar minvak tanah. Keuntungan dari alat ini vaitu, alat ini tidak memerlukan
areal yang luas, kapasitas alat cukup besar. tidak banyak memerlukan tenaga
serid. tenadinya  kehilangan  hasil lebih kecil dan  mempersingkat  wakig
PETEETIIZAD.

Pengeunaan minvak lanah sebagai sumber panas memang lidak ckonomis
untuk petani  perorangan karena  membutuhkan biava vane mahal, namun
penggunaan minvak tanah sebopai baban bakar untuk penperingan tipe bak (Bed
Uryery kerena mempunyai nilai kalorl vang lebib tingei dibandingkan denpan
nahan bakar lainnyva selain listik dan gas LG

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian uniuk komoditi
agung dengan alat pengering tipe bak {fed drper), dengan judul: “Uji Teknis
Alat Pengering Tipe Bak (Bed Dryer) untuk Pengeringan Jagung (Zea mayvs

L.y dengan Menggunakan Bahan Bakar Minvak Tanah™

1.2 Tujuan
o Melakukan uji teknis kinerja alat pengering tipe bak (hed dryer) denpan
mengeunakan bahun bakar minyak tanah vmuok pengeringan japung,
- Melakukan analisa ekonomi terhadap alat penpering tipe bak (bed dryer)

untuk pengeringan jagung.

1.3 Manfaat Penclitian
Penclitian alat pengering tipe bak (ded dever) dengan mengpunakan baban
akar minyak tanah dibarapkan bisa dimanfaatkan olch petani japung di pedesaan
sang masth menerapkan cars sederhana (tradisional), karena alat ini hisa di
operasikan walaupun pada musim bujan, Selain it hasil pengeringan vang baik
dengan yang diinginkan oleh pasar (sesual dengan standar mutu pemerintah) dan

mampu menekan kebilangan hasil seminimal mungkin setelah panen.



I'V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penclitian Pendahuluan
Sehelum penelitian wlama dilskukan, maka terlebilh dahulu dilakukan
penelitian pendahuluan vang bertujuan untuk melibar apakeh alat pengering tipe
bak thed deyver) ind sudah bekerja sesuai dengan yang diharapkan,
Pengeringan jagung wongkol pada penelitian pendahuluan membutuhkan
waktu selama 8 jam, dengan rata-rata subu lingkungan, plenum, infer, outles dan
ruang pengering dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Fabel 5. Penclitian Pendahuluan Pengeringan Jagung Tongkal

Mo Pengamatan B eternnian
[, Kadarair awal (%2 3212
X Kadar air akhir {(%4) [%.13
1 DBermt bahan swal (kg) 750
4. Berat bahan akhie (kg) 22
5. Hubu lingkungan ("C) 20,48
. kclembaban relacif lingkunean (%) .62
7. Subu bak pengering ('C) 423
8. Kelembaban relatit bak penpering (%) 5311
O, Suhu iler (°C) 71.51
1, Kclembabhan relatit smfet (%) M1
[1.  Suhu Plenum (°C) 4156
12, Kelembaban relatit plenum (%) 43.63
13, Huhuo wler (') a5.10
4. Kelembaban relatif cuiler (%5 63,8

Penelitian pendabuluan pengeringan jagung pipil tdak dilakukan karena
pada penelitian pendahuluan pengeringan jagung wngkal telah diketahoi kondisi

alal pengering dalam keadoan baik dan dapat dipunakan,

4.2 Penclitian Utamz
Pada penclitian wama dilakekan tiga kali ulangan untuk pengeringan
Jagung tengkol dan pengeringan jagung pipil dengan ketehalan bahan pada hak
pengering 5, 10, dan 15 cm. Analisis hasil penelitian ini didspatkan duri rss-rata
tiga kali ulangan yang telah dilakukan. Dari data vang diperoich dupat dilakukan
analisis terhudap perubaban kader air, subu, waktu, kaju penguapan air, kebutuhan

energl, cfisiensi pengeringan, kapasites penperingan dan analisa ekonomi.



L —

4.2.1, Perubahan Kadar Air Bahan

Besarnya penurunan Kadar air jagung selama pengeringan dapat dilibat
pada Lampiran 9 dan 11, sedangkan grafik perubahan kadar aic terhadop wakio
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gamibar 8. Penurunen kadar air jagung tonekol

Badar aic awal jagung wmgkol pada pengeringan ini adalah 32,12%
memerlukan wakiu & jam untuk mencapai kadar air akhic 20,60%, Pengeringan
jagung pipil dengan ketebalan bahan dalam bak pengering 5 cm memerlukan
wakiu yang lchih cepat untuk mencapai kadar air akhic jagung pipil bila
dibandingkan dengan ketehalan bahan dalam bak pengering 10 dan 13 cm. hal ind
disebabkan karena semakin tinggi ketebalan hahan dalam bak pengering maks
akan semakin sedikit udara panas vang dimasukkan ke bak pengering schingea
penguapan air hahan akan semakin lama, Penurunan kadar air jagung pipil selama

pengeringan dapat dilibat pada Gambar 9.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pengeringan jagung dengan alal pengering

lipe bak {bed drver) dapat disimpualkan

E,

13

Pengeringan jageng tongkol dengan kadar air awal 32,12 % menjadi kadar air
20075 % membutuhkan wakitu selama 8 jam dengan besamya efisienst
pemanasan sebesar Yo.84 e elisiensi penguoapan 15,77 %, dan efisiensi
pengenngan 13,27 %

Pada pengeringan jagung pipil ketebalan 5 em membutuhkan wakitu sclama 3
Jam dan kadar air 2060 % menjadi [3.54 %, Besamya efisiensi pemanasan
51,30 %, efisiensi penguapan 872 %, dan efisiensi pengeringan 447 %6
Untuk pengeringan japung pipil ketebalan 10 em membutuhkan waktu selama
4 jam dari kadar air 20060 % menjadi 13,41 %, Besarnya cfisicnsi pemanasan
33.76 %, chsiensi penguapan 6,75 %, dan efisiensi pengeringan .97 %5, Dan
uniuk penperingan jagung pipil ketebalan |5 em membutuhkan wakiu selama
5 jam dari kadar air 20000 %% menjadi 13,73 %, Besarnya elisiensi pemanasan
28,28 %o, efisiensi penguapan 2,88 %, dan efisiensi pengeringan 8,15 %,
Kebutuhan baban bakar untuk pengeringan jagung tongkol adalah 20 liter
minyak tanah dan 5 liler solar, Sedangkan untuk pengeringan jagung pipil
dengan ketebalan 5 cm adalah 7 liter minyak tanah dan 225 liter solar,
ketebalan 100 em adalah 9 liter minvak tapah dan 2.5 Bier solar, dan untuk
ketebalan 13 emoadalah 12 lier minvak tanah dan 2,73 liter solar.

Kapasitas fed dever untuk pengeringan jagung tongkol sebesar 53,42 kpfam.
mecdanghan kapasitas enluk pengenngan jagung pipil dengan ketebalan 5 cm
sebesar 45,89 kpdam, ketebalan 10 em sebesar 67,5 kgfjam, dan ketebalan 15
cm adalah schesar 248.4 kpfam.

Adat pengenmy lipe bak {fed drvert im cukup optimal digunakan karena
sumber enerai yang digunakan sanpat muodah didapat. Selain ftu. suhg yvang
diperaleh cukup tingel dibandingkan dengan alat pengering yang  ada

sehelumnyva karena pauda ruang penpering terbuat dari besi plac
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Biava pokok pengeringan japung tengkel adalah Rp d8.94%ke. Dan biava

L
v

pokok untuk pengeringan jagung pipil dengan ketebalan bahan 5 ¢m adalah
Rp 245,453%kg, ketebalan T em adalah Bp 120.26% e, dan untuk ketebalan 15
: emn adalah Bp 80.29%e, Milai B Ratio untuk alal pengering lipe bak hed
| dryer) ind adalah 1,04, maka usaha ind lavak untuk dilakukan karena nilai BAC

| [Latio besar dari 1.

| 5.2 Baran

Pada penelitian berikutnya scbatknya ada kontrol suhu pada alat pengering
sehingga subu dapat diatur sesual dengan subu pengeringan untuk komaoditi
lainnya selain itu perlu diperbatikan konsistensi subu terutama saat pengambilan
sampel dan penpukuran subu untuk menghindan enadinya kehilangan panas.

Sebatknyva diberi tambahan sekat pada plenuwm agar penyebaran udara panas
pacda muang plenum merata untuk seluroh bak pepgering,. Schingga pemusatan
panas tidak terjadi pada satu titk.

Agpar suhu tetap konstan selama proses pengeringan perfu ditambahkan alat

kontrol eniuk penvaluran minyak tanahb pada bahan bakar.
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